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1. Apa perbedaan antara sistem fotografi dan sistem elektronik?
2. Apa keunggulan dan kelemahan dari masing-masing citra yang dihasilkan dari proses perekaman fotografik dan elektronik?
3. Bagaimana pemanfaatan yang tepat untuk tiap jenis citra yang direkam menggunakan sistem yang berbeda tersebut?
Jawaban :
1. Sistem fotografi yaitu proses perekamannya berlangsung secara kimiawi, pemotretan dilakukan dari antariksa atau menggunakan satelit fotonya disebut citra satelit, pemotretan dilakukan dari pesawat udara atau wahana lainnyaa fotonya disebut foto udara. Sensor fotografi adalah  berupa kamera pada spektrum tampak dan menghasilkan foto.Sedangkan Sensor elektronik yaitu sensor yang menggunakan tenaga elektrik dalam bentuk sinyal elektrik, alat penerimanya berupa pita magnetik atau detektor, sensor elektromagnetik adalah sensor bertenaga elektrik yang beroperasi pada spektrum yang lebih luas.
2. Keunggulan dan kelemahan dari masing-masing citra yang dihasilkan dari proses perekaman fotografik dan elektronik sebagai berikut :
· Keunggulan sistem fotografik yaitu caranya sederhana, tidak mahal, resolusi spasialnya tinggi dimana pada sensor fotografik resolusi spasialnya baik dipengaruhi oleh terbangnya pesawat terbang lebih rendah bila dibandingkan dengan satelit, sehingga skala foto udara lebih besar daripada skala citra satelit., Integritas geometrik tinggi. Kelemahan sistem fotografik yaitu obyek yang digambarkan pada foto udara terbatas pada obyek yang tampak, yaitu obyek di permukaan bumi yang tidak terlindung oleh obyek lainnya. Obyek di bawah permukaan tanah yang tertutup oleh vegetasi tidak dapat tergambar pada foto udara. 
· Keunggulan sistem elektronik yaitu spectrum elektromagnetik lebih luas, kemampuan yang tinggi dalam membedakan karakteristik spectral obyek, dan proses analisis dapat dilakukan dengan cepat. Kelemahan sistem elektronik yaitu biaya yang dikeluarkan mahal.
3. Pemanfaatan yang tepat untuk tiap jenis citra yang direkam menggunakan sistem yang berbeda yaitu
· Sistem fotografik biasanya digunakan pada foto udara digunakan untuk mengatahui persebaran sumber daya alam disuatu wilayah, untuk mengetahui keadaan suatu wilayah, untuk mengetahui perubahan wilayah oleh gejala alam seperti letusan gunung berapi, tanah longsor, dan lain-lain, untuk mengetahui pencemaran oleh limbah, Jika pada foto satelit, daerah yang terkena tumpahan minyak dilaut dan arah aliran air laut yang mengandung endapan dari sungai dapat pula diidentifikasi melalui foto satelit.
· Sistem elektronik hasilnya berupa citra non foto dan biasanya digunakan dalam berbagai bidang seperti 
1. Bidang hidrologi (Landsat, ERS, SPOT)
Dalam bidang hidrologi, citra penginderaan jauh dapat digunakan sebagai:
a. Untuk melakukan pemetaan pada daerah sungai atau pemantauan banjir pada sungai.
b. Untuk membantu dalam konservasi dan pemanfaatan daerah sungai.
c. Untuk membantu dalam studi sedimentasi.
2. Ilmu-ilmu kebumian (Geologi, Geodesi, Geofisika, Landsat, Geosat)
Dalam ilmu kebumian, citra penginderaan jauh dapat digunakan sebagai:
a. Dapat digunakan sebagai pemetaan permukaan bumi.
b. Dapat digunakan untuk pemantauan distribusi sumber daya alam.
c. Dapat digunakan untuk mendeteksi pencemaran minyak di laut.
d. Dapat digunakan untuk menentukan struktur geologi.
3. Bidang Kelautan (LANDSAT dan  SPOT).
Manfaat penginderaan jauh di bidang kelautan antara lain
a. Citra penginderaan jauh dapat digunakan untuk pemetaan wilayah suatu negara.
b. Citra penginderaan jauh dapat digunakan untuk mendeteksi letak kapal nelayan.
c. Citra penginderaan jauh dapat digunakan untuk mengatur jalur pelayaran.
d. Citra penginderaan jauh dapat digunakan untuk pemetaan jalur tol laut.
e. Citra penginderaan jauh dapat digunakan untuk menganalisis kelayakan tempat berpotensi sumber daya alam.
4. Bidang Meteorologi (SMS dan GOES)
Manfaat citra penginderaan jauh di bidang meteorologi antara lain:
a. Citra penginderaan jauh dapat digunakan untuk mengamati iklim suatu daerah.
b. Citra penginderaan jauh dapat digunakan untuk membantu dalam memantau cuaca.
c. Citra penginderaan jauh dapat digunakan untuk mengamati sistem pola angin.
5. Bidang Tata Guna Lahan (Landsat, SPOT,MOS,Seasat,ERS,Luna)
Manfaat citra penginderaan jauh di bidang tata guna lahan antara lain:
a. Citra penginderaan jauh dapat digunakan untuk menentukan lokasi    
pembuatan pabrik.
b. Citra penginderaan jauh dapat digunakan untuk membantu  dalammenentukan tata letak kota.
6. Memprediksi Data Kependudukan
Manfaat penginderaan jauh di bidang kependudukan antara lain:
a. Citra penginderaan jauh dapat digunakan untuk melihat jumlah rumah dan jumlah orang perkeluarga. 
b. Citra penginderaan jauh dapat digunakan untuk melihat distribusi kependudukan.
c. Citra penginderaan jauh dapat digunakan untuk melihat tingkat kepadatan penduduk di suatu daerah.
7. Bidang Tata Ruang dan Pemetaan Daerah Bencana
a. Citra penginderaan jauh dapat digunakan untuk pemetaan daerah bencana.
b. Citra penginderaan jauh dapat digunakan untuk memantau perubahan yang terjadi di suatu daerah.
c. Citra penginderaan jauh dapat digunakan untuk perencanaan tempat atau kawasan perkantoran.
d. Citra penginderaan jauh dapat digunakan untuk perencanaan pemekaran wilayah.
e. Citra penginderaan jauh dapat digunakan untuk perencanaan jalur transportasi, misalnya jalur kereta api, jalan tol dll.
8. Bidang Oseanografi (LANDSAT dan  SPOT).
Manfaat penginderaan jauh di bidang oseanografi antara lain:
a. Citra penginderaan jauh dapat digunakan untuk mengamati sifat fisis laut, misalnya salinitas sinar tampak, arus permukaan, kadar garam, warna laut dan suhu permukaan laut.
b. Citra penginderaan jauh dapat digunakan untuk membantu dalam studi terkait perubahan pantai, misalnya perubahan pantai akibat adanya erosi atau sedimentasi.
c. Citra penginderaan jauh dapat digunakan untuk melihat tinggi, arah dan frekuensi gelombang laut.
d. Citra penginderaan jauh dapat digunakan untuk melihat pasang-surutnya air laut.
e. Citra penginderaan jauh dapat digunakan untuk mencari distribusi suhu permukaan laut.
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